ABSTRAK

Syahla Yulinar Rahma: Menganalisis Return on Equity (ROE)
Melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada Perusahaan
Yang Tercatat di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) (Studi di PT. Dwi Guna
Laksana Tbk Periode 2014-2023)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh capaian rasio Return on Equity pada PT.
Dwi Guna Laksana Tbk selama rentang waktu 10 tahun dari tahun 2014-2023 yang
memperlihatkan angka fluktuatif. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah Debt
to Equity Ratio (DER) (X1) dan Debt to Asset Ratio (DAR) (X2) sedangkan
variabel terikat adalah Return on Equity (ROE) (Y).

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) menganalisa bagaimana
pengaruh DER terhadap ROE pada PT. Dwi Guna Laksana Tbk secara parsial, (2)
menganalisa bagaimana pengaruh DAR terhadap ROE pada PT. Dwi Guna Laksana
Tbk secara parsial (3), dan menganalisa bagaimana pengaruh DER dan DAR
terhadap ROE pada PT. Dwi Guna Laksana Tbk secara simultan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan
tahunan 2014-2023. Tehnik pengumpulan data yaitu kepustakaan, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi (sederhana, berganda), analisis korelasi, analisis determinasi,
analisis uji hipotesis (uji t dan uji f). Adapun pengolahan data menggunakan SPSS
Statistics Version 26 for Windows dan Microsoft Excel sebagai penunjang
pengolahan data awal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif
dan tidak signifikan antara DER terhadap ROE yang terbukti oleh besar nilai
koefisiensi determinasi sebesar 30,2%. Pada variable DAR secara parsial terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROE yang terbukti oleh besar nilai
koefisiensi determinasi sebesar 68%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain. Kemudian secara simultan DER dan DAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE pada PT. Dwi Guna Laksana Tbk periode 2014-2023.

Sebagai implikasi dalam perspektif keuangan syariah, penggunaan
pembiayaan berbasis utang perlu memperhatikan prinsip al-amanah (kepercayaan)
dan al-‘adl (keadilan), menghindari praktik riba, serta mengedepankan akad-akad
yang sesuai syariah seperti mudharabah atau musyarakah. Hal ini bertujuan agar
struktur pembiayaan tidak hanya mempertimbangkan profitabilitas (ROE) tetapi
juga kesesuaian terhadap nilai-nilai etis dan keberlanjutan usaha sesuai syariat
Islam.



